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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of freedom organized concept through 
the application of cooperative learning model type Team Assisted Individualization. The form of this research is 
classroom action research (CAR). The research was carried out in two cycles. Each cycle was consist of four 
phases, there are planning, action implementation, observation, and reflection. The data collection technique was 
used interview, observation, document and test. Data validity of this research used content validity. The data 
analysis technique was used descriptive comparative technique, which consist of three components named data 
reduction, presentation of data, and drawing conclusion. The result of this research show that the application 
cooperative learning model type Team Assisted Individualization could improve the understanding of freedom 
organized concept in fifth grade students of SDN 2 Karanglo in 2012/2013. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep  kebebasan berorganisasi melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe Team Assisted Individualization. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Validitas data menggunakan validitas isi. Teknik analisis 
data menggunakan teknik dekriptif komparatif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif  
tipe Team assisted individualization dapat meningkatkan pemahaman konsep kebebasan berorganisasi pada 
siswa kelas V SDN 2 Karanglo tahun ajaran 2012/ 2013. 
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Pendidikan merupakan usaha untuk me-
ngembangkan potensi melalui berbagai kegi-
atan pembelajaran yang diselenggarakan oleh 
berbagai jenjang pendidikan mulai dari pen-
didikan dasar hingga pendidikan tinggi. Pen-
didikan merupakan solusi dari permasalahan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang rendah. 
Dalam hal ini, SDM yang rendah bukan ha-
nya diukur dari rendahnya ilmu pengetahuan 
serta kemampuan logika saja, tetapi juga di-
ukur seberapa besar SDM tersebut memaha-
mi hak dan kewajibannya sebagai warga ne-
gara. 
Oleh karena itu, Pendidikan Kewargane-
garaan harus diajarkan dengan sebaik-baik-
nya kepada siswa tanpa mengesampingkan 
mata pelajaran yang lain. Hal ini karena Pen-
didikan Kewarganegaraan bertujuan mena-
namkan nilai-nilai warga negara yang mema-
hami dan mampu melaksanakan hak dan ke-
wajibannya sebagai warga negara Indonesia 
yang cerdas, terampil dan berkarakter.  
Kebebasan berorganisasi merupakan ba-
gian dari pembelajaran Pendidikan Kewarga-
negaraan di SD. Dalam pokok bahasan kebe-
basan berorganisasi, siswa diharapkan dapat 
mengimplementasikan dalam kehidupan se-
hari-hari mengenai manfaat organisasi serta 
pentingnya organisasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dan peng-
amatan di kelas V SD Negeri 2 Karanglo di-
peroleh data bahwa pemahaman konsep pem-
belajaran PKn khususnya pokok bahasan ke-
bebasan berorganisasi masih rendah.  Hal ter-
sebut dapat dilihat dari nilai yang diperoleh 
siswa. Pada SD Negeri 2 Karanglo KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk pelajar-
an PKn adalah 70 dan jumlah siswa kelas V 
terdapat 14 siswa. Sedangkan nilai yang di-
peroleh dalam pembelajaran PKn pada pokok 
bahasan kebebasan berorganisasi yaitu 10 
siswa atau 71,42% belum mencapai KKM 
dan hanya 4 siswa atau 28,58% yang telah 
mencapai KKM.  
Bertolak dari observasi awal dan hasil 
wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 2 
Karanglo  dapat diidentifikasi beberapa fak-
tor yang melatarbelakangi masalah rendah-
nya pemahaman konsep tentang kebebasan 
berorganisasi pada siswa diantaranya adalah 
1) Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
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(1) Guru hanya menekankan pada terse-
lesainya kompetensi atau materi pembelajar-
an dibandingkan dengan pemahaman konsep 
yang dicapai oleh siswa. (2) Aktivitas siswa 
yang hanya sebagai pendengar dan cende-
rung pasif membuat komunikasi dalam pem-
belajaran hanya bersifat satu arah sehingga 
interaksi timbal balik dengan guru serta ko-
munikasi dengan teman sebaya kurang. (3) 
Proses pembelajaran diterapkan guru masih 
menggunakan metode yang konvensional se-
hingga mengurangi minat dan antusias bagi 
siswa serta kemampuan siswa dalam pe-
nguasaan materi juga menjadi kurang opti-
mal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut,  se-
orang guru dituntut untuk dapat menggu-
nakan model pembelajaran secara tepat. 
Wingkel (2004) berpendapat bahwa, pema-
haman mencakup kemampuan untuk me-
nangkap makna dan arti dari bahan yang di-
pelajari. Sehingga sangat penting dalam pe-
milihan model yang tepat agar siswa mampu 
menangkap makna dari bahan yang dipel-
ajari. Berkaitan dengan model pembelajaran 
ini, Suprijono (2012) mengemukakan penda-
patnya bahwa, model pembelajaran merupa-
kan landasan praktik pembelajaran hasil pe-
nurunan teori psikologis pendidikan dan teori 
belajar yang dirancang berdasarkan analisis 
terhadap implementasi kurikulum dan impli-
kasinya pada tingkat operasional di kelas. Sa-
lah satu model yang dapat diterapkan secara 
tepat dan melibatkan siswa aktif untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep kebebasan 
berorganisasi adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individuliza-
tion.  
Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Widyantini (2006) bahwa, Team Assisted In-
dividualization dirancang untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa secara individual, se-




Penelitian ini dilaksanakan pada SDN 2 
Karanglo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten 
Klaten tahun 2013. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDN 2 Karanglo tahun 
ajaran 2012/ 2013 yang terdiri dari 14 siswa. 
Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai da-
ri bulan Februari sampai pada bulan Juni ta-
hun 2013. 
Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian ini adalah melalui tes, observasi, doku-
mentasi, dan wawancara. Validitas data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan vali-
ditas isi. Teknik analisis data menggunakan 
teknik deskriptif komparatif yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan tiap 
siklus dilaksanakan dua kali pertemuan.  
 
HASIL 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan di setiap siklusnya.  
Data penilaian pemahaman konsep ke-
bebasan berorganisasi pada pratindakan bisa 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi nilai pema-
haman konsep kebebasan beror-
ganisasi pada pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase 
35 – 43 2 14,29% 
44 – 52 1 7,14% 
53 – 61 4 28,57% 
62 – 70 4 28,57% 
71 – 79 3 21,43% 
Jumlah  14 100% 
  
Pada pratindakan diperoleh  data bahwa 
pemahaman konsep kebebasan berorganisasi 
siswa tergolong rendah. Ketuntasan klasikal 
pemahaman konsep siswa mencapai 28,58% 
dan sebanyak 71,42% siswa belum tuntas 
dengan  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 70.  
Berdasarkan data tabel 1 di atas menun-
jukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai 
di atas KKM adalah sebanyak 4 siswa atau 
28,58% dan siswa yang mendapat nilai di ba-
wah KKM sebanyak 10 siswa atau 71,42% 
dengan nilai  rata-rata kelas 60,85.  
Pada siklus I setelah menggunakan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe Team assis-
ted Individualization nilai pemahaman kon-
sep siswa menunjukkan adanya peningkatan 
dibandingkan pada pratindakan. Dalam pem-
belajaran siswa dituntut untuk berdiskusi de-
 
 
ngan teman sejawat, saling mengoreksi dan 
saling memberi masukan sehingga siswa  le-
bih aktif dalam mengikuti pembelajaran serta 
lebih memahami materi. Ketuntasan klasikal 
siswa pada siklus I adalah sebesar 67,50%. 
Data perolehan nilai siswa pada siklus I disa-
jikan pada tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi nilai pema-
haman konsep kebebasan beror-
ganisasi pada siklus I 
Interval Frekuensi Persentase 
50 – 56 2 14,29% 
57 – 63 3 21,42% 
64 – 70 3 21,42% 
71 – 77 4 28,58% 
78 – 84 2 14,29% 
Jumlah 23 100% 
 
Berdasarkan data tabel 2 menunjukkan 
bahwa siswa yang tuntas KKM adalah seba-
nyak 16 siswa atau 69,57% dan yang belum 
tuntas KKM sebanyak 7 siswa atau 50% de-
ngan nilai rata-rata 67,50. Karena indikator 
kinerja belum tercapai maka penelitian dilan-
jutkan pada siklus II. 
Siklus II menunjukkan adanya pening-
katan hasil pemahaman konsep siswa yang 
signifikan dari tindakan sebelumnya. Siklus 
II dilakukan berdasarkan analisis dari siklus 
I. Dengan analisis tersebut maka direfleksi 
dan dapat diketahui kelemahan yang perlu di-
perbaiki. Berdasarkan data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa siswa yang tuntas KKM 
adalah 85,71%. atau sebanyak 12 siswa dan 
siswa yang tidak tuntas KKM sebanyak 2 sis-
wa atau 14,29% dengan nilai rata-rata kelas 
80. Karena hasil siklus II menunjukkan bah-
wa indikator ketercapaian sudah tercapai ma-
ka penelitian dapat dihentikan dan dinyata-
kan berhasil. Perolehan nilai siswa pada si-
klus II disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi frekuensi nilai pema-
haman konsep kebebasan ber-
organisasi pada siklus II 
Interval Frekuensi Persentase 
50-59 1 4,35% 
60-69 2 8,70% 
70-79 4 17,39% 
80-89 12 52,17% 
90-99 4 17,39% 
Jumlah 23 100% 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan anali-
sis data, terdapat peningkatan pemahaman 
konsep kebebasan berorganisasi pada siswa 
kelas V SDN 2 Karanglo melalui model pem-
belajaran kooperatif tipe  Team Assisted Indi-
vidualization pada setiap siklusnya.  
Perbandingan nilai terendah, nilai ter-
tinggi, nilai rata-rata dan persentase ketuntas-
an klasikal pada prasiklus, siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada tabel 4 berikut:  
 
Tabel 4. Perbandingan nilai terendah, ni-
lai tertinggi, nilai rata-rata dan 
persentase ketuntasan klasikal 
pada prasiklus, siklus I dan si-
klus II. 
 
Pada saat sebelum dilakukan tindakan 
atau prasiklus, tingkat pemahaman konsep 
siswa masih rendah. Dalam pembelajaran gu-
ru belum menggunakan model yang tepat. 
Guru masih mendominasi kelas sehingga hal 
ini membuat siswa kurang aktif dan bosan 
yang berimbas pada tingkat ketuntasan klasi-
kal siswa pada pratindakan hanya 28,58%. 
Pada siklus I dilakukan tindakan berupa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization dalam 
pembelajaran. Menurut Slavin (2005), model 
Team Assisted Individualization diprakarsai 
sebagai usaha merancang sebuah bentuk pe-
ngajaran individual yang dapat menyelesai-
kan masalah-masalah yang membuat metode 
pengajaran individual tidak efektif. Sebagai 
contoh, seorang siswa yang mengalami kesu-
litan belajar secara individu, akan sangat ter-
bantu dengan penerapan model ini, sedang-
kan siswa  yang mampu belajar secara indi-
vidu maka pemahamannya akan semakin me-
ningkat dengan adanya belajar secara berke-
lompok. Hal ini dikarenakan siswa dilatih un-
tuk menganalisis dan  mendiskusikan  materi 
pelajaran di dalam kelompoknya, saling me-
ngoreksi dan saling bertukar pendapat se-
hingga penanaman konsep yang dilakukan 
guru akan meningkat dan berlanjut pada me-
Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus 
II 
Nilai terendah 35 50 65 
Nilai tertinggi 80 81 96 
Nilai rata-rata 60,85 67,5 80 
Ketuntasan  28,58% 50% 85,71% 
 
 
ningkatnya kemampuan memahami konsep 
pada siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Heruman (2008) menyatakan bahwa, pema-
haman konsep merupakan pembelajaran lan-
jutan dari penanaman konsep, yang bertujuan 
agar siswa lebih memahami suatu konsep. 
Hasilnya tingkat ketuntasan klasikal siswa 
pada siklus I meningkat menjadi 50%. Pe-
ningkatan yang dicapai pada siklus I ini be-
lum memenuhi indikator ketercapaian se-
hingga dilanjutkan ke siklus II. 
Pada siklus II dilakukan beberapa per-
baikan dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualiza-
tion berdasarkan hasil refleksi siklus I. Per-
baikan tersebut yaitu dengan meningkatkan  
kualitas kegiatan apersepsi agar lebih dapat 
diterima oleh siswa, memberikan bimbingan 
individu pada siswa yang mengalami kesu-
litan, dan meningkatkan kerjasama dalam ke-
lompok serta penguatan yang menarik dalam 
pembelajaran. Hasilnya ketuntasan klasikal 
pada siklus II meningkat menjadi 85,71%. 
Hasil siklus II ini sudah memenuhi indikator 
ketercapaian sehingga penelitian dihentikan 
dan dinyatakan berhasil. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan penerapan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization dalam pembelajar-
an PKN pokok bahasan kebebasan berorgan-
isasi pada peserta didik kelas V SD Negeri 2 
Karanglo ini dapat disimpulkan bahwa model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualiza-
tion dapat meningkatkan pemahaman konsep 
kebebasan berorganisasi siswa kelas V SD 
Negeri 2 Karanglo.  
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai pemahaman kon-
sep dari pratindakan ke setiap siklus. Pada 
pratindakan nilai rata-rata kelas 60,85 me-
ningkat menjadi 67,5 pada siklus I dan men-
jadi 80 pada siklus II. Selain itu, ketuntasan 
klasikal dari pratindakan sampai siklus II ju-
ga mengalami peningkatan yang signifikan 
yaitu dari 28,58% pada pratindakan, mening-
kat menjadi 50% pada siklus I, kemudian 
meningkat lagi menjadi 85,71% pada siklus 
II. Dengan demikian ketercapaian pemaham-
an konsep kebebasan berorganisasi telah me-
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